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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Penerapan Metode Learning Start With A
Question (LSQ) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Mapel Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas 1V Ml
Walisongo Semarang

Penulis : Fitri

NIM  : 1903096004

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh
faktor kepasifan peserta didik dan pemilihan strategi yang kurang baik,
sehingga berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik. Salah satu
upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
dengan menggunakan metode Learning Start With A Question yang
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada
pengaruh penerapan metode Learning Start With A Question terhadap
kemampuan berpikir kritis mapel akidah akhlak peserta didik kelas 1V
MI Walisongo Semarang.

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif —pre-
Exsperimental Design dengan rancangan One Group Pretest Posttest
Design. Sample dalam penelitian ini adalah kelas IV yang berjumlah 23
siswa. Teknik dalam pengumpulan data dilakukan dengan metode tes
dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan analisis
akhir menggunakan uji-t (Paired simple t-test).

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai rata-rata pretest
57,652 sedangkan nilai rata-rata posttest 77,304, kemudian berdasarkan
uji-t (Paired simple t-test) diperoleh hasil = 0,000. < 0,05, maka
disimpulkan bahwa nilai hipotesis (Ho) pada penelitian ini ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima karena berdasarkan taraf signifikansi
diperoleh hasil 0,000. < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode Learning Start With A Question berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata kunci : Metode Learning Start With A Question, Kemampuan
Berpikir Kritis.



KATA PENGANTAR
Assalamu ‘alaikum Wr.Wb.

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji atas kehadirat Allah
SWT atas limpahan rahmat, taufik, hidayah, serta Inayah-Nya.
Sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dengan
judul “Pengaruh Penerapan Metode Learning Start With a Quastion
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mapel Akidah Akhlak Peserta
Didik Kelas IV MI Walisongo Semarang’’ dengan baik. Sholawat serta
salam tidak henti-hentinya kita curahkan atas kehadirat Nabi Agung kita
Nabi Muhammad SAW, semoga kita senantiasa mendapatkan syafaat

baik di dunia maupun di akhirat. Amin ya rabbal’alamin.

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana (S.1) program studi Pendidikan Guru
Madrsah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Walisongo Semarang. Selesainya skripsi ini tentu tidak terlepas dari
segala dukungan, motivasi, serta pihak-pihak yang telah membantu

peneliti, oleh karena itu, peneliti mengucapkan terimakasih kepada:

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Dr. H. Ahmad Ismail,
M.Ag., M.Hum

2. Ketua jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN
Walisongo Semarang, Hj. Zulaikha, M.Ag.,M,Pd. yang telah
menyetujui pengajuan judul skripsi peneliti.

3. Dosen Wali, Bapak Arshan Shanie, M.Pd yang telah memberikan

nasehat, dukungan, motivasi, serta arahan kepada peneliti.

Vi



4. Dosen pembimbing, Bapak Dr. H Fakrur Rozi, M.Ag. yang selalu
bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk
memberikan pengarahan, petunjuk, dan motivasi kepada peneliti
dalam menyusun skripsi ini.

5. Kepala Madrasah M1 Walisongo Semarang, Dra. Hj. Nur Aini, S.Pd.
dan guru mapel akidah akhlak Riya Fitriyani, S.Pd yang sudah
banyak memberikan arahan dari awal hingga penelitian selesai.

6. Kedua orang tua saya, Bapak Tamrin dan lbu Senah tercinta yang
selalu memberikan kasih sayang, do’a, dukungan, semangat, dan
motivasi. Serta saya ucapkan terimakasih kepada kedua orang tua
saya yang telah merawat saya sejak bayi hingga sekarang, yang telah
memberikan segenap pengorbanan selama peneliti menempuh
pendidikan dari SD hingga di Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
di UIN Walisongo Semarang.

7. Kelima saudara kandung peneliti, kakak Nur’aini, kakak Ike
Anggraini, kakak Zaina, adek Abdurrohim, dan adek Juliani, yang
selalu memberikan dukungan, motivasi, serta do’a, sehingga peneliti
selalu bersemangat menyelesaikan skripsi ini.

8. Teman-teman PGMI kelas A yang selalu mendukung serta
memberikan motivasi, kepada peneliti untuk selalu semangat
menyelesaikan skripsi ini.

9. Keluarga besar Pondok Pesantren Daarun Najaah Jerakah, yang
selalu memberikan do’a, dukungan, serta motivasi. Terimakasih

kepada pengasuh Pondok Gus M. Thoriqul Hudha, SH.I dan Ning

vii



10.

11.

Nur Aisyah Syarifah beserta keluarga ndalem, Ustad dan Ustadzah
dan pengurus periode 2022/2023 dan teman-teman PPDN angkatan
2019.

Teman-teman SMP PGRI Kundi yang memberikan dukungan serta
motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini.

Peserta didik MI Walisongo Semarang yang telah membantu
peneliti melaksanakan penelitian ini.

Peneliti mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya, peneliti
tidak dapat membalas apapun kecuali mendoakan semoga Allah
SWT, membalas semua kebaikan yang telah diberikan kepada
peneliti dengan sebaik-baik balasa. Peneliti menyadari betul bahwa
skripsi ini masih jauh dari kata kesempurnaan. Oleh karena itu,
peneliti sangat memerlukan Kritis yang membangun serta saran demi
kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat
untuk orang lain. Amin.

Wassalamu alaikum, wr.wb.

Semarang, 14 Juni 2023

4-
Fitri
NIM. 1903096004

viii



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN .....coiiiiiiiee e ii
PENGESAHAN........ooitii ittt iii
NOTADINAS ... iv
ABSTRAK ...ttt Y
KATA PENGANTAR ...ttt sae e vi
DAFTAR IST ..o iX
DAFTAR TABEL ....ocviiiiiiecee et Xi
DAFTAR LAMPIRAN .....oooiiiiiitiieseee e Xii
BAB | PENDAHULUAN ......oooiiieieeceeie e 1
A. Latar Belakang........ccccocveeiiiiiiiiee et 1
B. Rumusan Masalah............ccccoviiiiniiesieeeee e 5
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian...........c.cccocceeviieiiiee e, 5
BAB Il METODE LEARNING START WITH A QUESTION
DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS ..o 7
A, DESKIIPSI TEOM .t 7
1. Metode Learning Start With a Question .............c...cccveeneee. 7
2. Kemampuan Berpikir KritiS.........cccccocvveevineiiiie i 13
3. Pembelajaran Akidah Akhlak............cccooiiiiiiiiniinnns 19
B. Kajian Pustaka Relevan ... 27
C. RUMUSAN HIPOLESIS ....c.vevieiieiiiiiieie e 31
BAB 11l METODE PENELITIAN ..ot 33
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian.............ccccoocveviieiii e, 33
B. Tempat dan Waktu Penelitian .............cccoovevieiiiiiiciiiiiccie 34



C. Populasi penelitian ............cccceviiiiiiiiiieiee e 34

D. Variabel dan Indikator Penelitian .............cccccoevvviieciiecnnnn, 35
E. Teknik Pengumpulan Data............cccovevviiiiinieniieiicnec 37
F. Teknik Analisis Data..........cccceeveeriiieeiiieeiiie e 38
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN............... 47
A. DESKIIPSI DALA.......veiviiiiiiiieiieie s 47
B. Analisis Data Hasil Penelitian ...........cccccovvevinnin e 49
C. Pembahasan Hasil Penelitian.............ccccoooeviviiveiinnieeneene, 53
D. Keterbatasan penelitian ...........ccoovevveriieiieeniese e 62
BAB V PENUTUP ..ot 63
A, KeSIMPUIAN. ... 63
B. SAraN ... 64
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Keterkaitan metode learning start with a question dan
kemampuan berpikir Kkritis.

Tabel 3.2 Kompetensi inti dan kompetensi dasar dari materi

Tabel 4.1 Desain One Grup Pretest-Postest Desi

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Uji Validitas Tes

Tabel 4.3 Kategori Reliabilitas Soal

Tabel 4.4 Kategori Kesukaran Soal

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran

Tabel 4.6 Kategori Daya Pembeda

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Daya Pembeda

Tabel 5.1 Hasil Pretest dan Posttest

Tabel 5.2 Hasil Uji Normalitas

Tabel 5.3 Hasil Uji Hipotesis

Xi



LAMPIRAN

Lampiran 1 Profil Sekolah

Lampiran 2 Data Siswa Kelas V

Lampiran 3 Data Siswa Kelas IV

Lampiran 4 RPP

Lampiran 5 Kisi-kisi Uji Coba Soal

Lampiran 6 Pedoman Penskoran Uji Coba
Lampiran 7 Soal Uji Coba

Lampiran 8 Kunci Jawaban Soal Uji Coba
Lampiran 9 Hasil Uji Validitas

Lampiran 10 Hasil Uji Realibilitas

Lampiran 11 Hasil Uji Tingkat Kesukaran
Lampiran 12 Hasil Uji Daya Pembeda

Lampiran 13 Kisi-kisi Soal Pretest dan Postest
Lampiran 14 Soal Pretest dan Postest

Lampiran 15 Kunci Jawaban Soal Pretest dan Postest
Lampiran 16 Hasil Pretest dan Posttest Siswa Kelas IV
Lampiran 17 Hasil Uji Normalitas

Lampiran 18 Hasil Uji Hipotesis

Lampiran 19 Surat Izin Riset

Lampiran 20 Surat Keterangan Penelitian
Lampiran 21 Surat Penunjuk Pembimbing Skripsi
Lampiran 22 Surat Keterangan Ko-kurikuler
Lampiran 23 Surat Ko-kurikuler

Lampiran 24 Dokumentasi

Xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berpikir kritis siswa diawali dengan rasa ingin tahu dan
minat, di mana siswa yang memiliki minat tinggi dalam proses
pembelajaran akan terus berusaha semaksimal mungkin untuk
mencari, dan mengetahui hal apa yang mereka ingin ketahui.
Berpikir kritis  mampu melatih mental siswa dalam
menyelesaikan masalah, memberikan argumen, membuat
keputusan, dan mencari pemahaman. namun juga bisa

memberikan solusi dari permasalahan.*

Berdasarkan analisis terhadap sebagian judul
penelitian yang ada di Indonesia, sejumlah bukti menyatakan
kemampuan berpikir kritis peserta didik di Sekolah Dasar
cukup rendah. Hal demikian dibuktikan bahwa masih adanya
peneliti-peneliti yang meneliti terkait tentang bagaimana cara
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis pada peserta didik
khususnya jenjang Sekolah Dasar, yang berupaya mencari
solusi yang terbaik untuk menghadapi persoalan yang ada.?

1 Asrul Karim, “Penerapan Metode Penemuan Terbimbing dalam
Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”, In Seminar Nasional
Matematika dan Terapan., (Vol. 32, No. 1, tahun 2011), him. 29-38.

2 Karlina Wong Lieung, “Pengaruh Model Pembelajaran Penemuan
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal of
Primary Education, (Vol. 1, No. 2, tahun 2019), him. 073-082.



Dalam hal ini, Sekolah Dasar atau Madrasah menjadi
titik awal dalam penanaman sikap dan keterampilan berpikir
kritis. Berpikir kritis menuntut siswa menggunakan strategi
kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan, gagasan,
pemecahan masalah, dan mengatasi masalah serta
kekurangannya.® Kreatifnya guru dalam mengelola dan
menentukan metode pembelajaran yang digunakan untuk
pembelajaran menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi

keberhasilan pembelajaran siswa.

Akidah akhlak adalah ilmu yang mempelajari tentang
perilaku budi pekerti manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Proses pembelajaran akidah akhlak menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk menerapkan pada
kehidupan sehari-hari serta mengenalkan peserta didik dengan
sifat-sifat Tuhan. Pusat kurikulum depdiknas mengemukakan
bahwa pendidikan agama Islam di Indonesia bertujuan untuk
meningkatkan dan menumbuhkan keimanan, melalui
pengamalan dan pemupukan sehingga menjadi seorang muslim
yang bertakwa kepada Allah SWT, serta memiliki akhlak mulia
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,

% Nurul Isnaini Fadilah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Time Token terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IV MI Ismaria Al-qur’aniyyah Bandar
Lampung”, Skripsi (Lampung: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan, Lampung,
2018), him. 10.



maupun pribadi.* Dalam penelitian ini peneliti mengaitkan
mata pelajaran Akidah akhlak dalam kemampuan berpikir kritis

siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 09 Maret 2023 proses pembelajaran di
kelas IV M1 Walisongo Semarang masih kurang aktif. Dalam
proses pembelajaran metode yang digunakan guru belum baik.
Selain itu, dalam proses pembelajaran guru masih
menggunakan metode ceramah, sehingga siswa cenderung
bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut,
terbukti dengan adanya beberapa siswa yang bermain, tidur,
dan bercerita dengan temannya selama proses pembelajaran
berjalan secara langsung.® Proses pembelajaran yang bersifat
ceramah hanya akan membuat siswa merasa bosan dalam
mengikuti pembelajaran, sehingga berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa, serta rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
dipengaruhi juga oleh pembelajaran yang hanya bersifat satu
arah. Guru tidak memperhatikan kebutuhan siswa dan tidak ada
timbal baliknya proses pembelajaran, sedangkan siswa hanya

mencatat, dan mendengarkan penjelasan guru.

4 Suteja Ahmad Affandi, Dasar-dasar Pendidikan, (Cirebon: CV
Elsi Pro, 2016), him. 10.

% Data dari observasi yang diamati oleh peneliti di MI Walisongo
Semarang Tanggal 09 Maret 2023.



Metode learning start with a question merupakan
metode pembelajaran aktif, dimana siswa diarahkan untuk
mengasah  keterampilan  bertanya.  Sebelum  proses
pembelajaran siswa diminta untuk membaca materi terlebih
dahulu, materi yang belum dipahami siswa kemudian menjadi
bahan pertanyaan yang akan dibahas atau dijawab bersama-
sama. Metode learning start with a question dapat melatih
siswa mengemukakan pendapat, ide, dan gagasan, sehingga
proses pembelajaran aktif dan mampu mengasah kemampuan
berpikir kritis siswa. Adapun kelebihan dari metode learning
start with a question mampu mengundang siswa untuk
mengawali pembelajaran dengan bertanya, sehingga dengan
bertanya rasa ingin tahu siswa semakin meningkat. Sebelum
pembelajaran dimulai siswa diminta untuk membaca sehingga
siswa lebih memahami materi sebelum guru memberikan
tambahan penjelasan materi.°

Kenyataan yang seperti ini sangat berpengaruh pada
kemampuan berpikir kritis siswa, metode yang dapat dilakukan
guru agar siswa lebih aktif dalam teknik pembelajaran adalah
metode learning start with a question. Pada metode ini siswa
dituntut untuk aktif terutama bertanya, aktif bertanya pada

pembelajaran dapat merangsang berpikir Kkritis siswa. Bertanya

® Silvia, dan Sulaiman, “Pengaruh Penggunaan Metode Learning Start
With A Question (LSQ) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
terhadap Hasil Belajar Siswa, An-Nuha, (Vol. 3, No. 1, tahun 2023), him. 100-
115.



sama saja dengan berpikir, karena tanpa disadari setiap
pertanyaan yang terungkap adalah berdasarkan pemikiran.
Penerapan ini bertujuan untuk mendiskripsi langkah-langkah
penerapan learning start with a question dan mengetahui
perkembangan berpikir Kritis siswa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada
penelitian ini apakah ada pengaruh metode learning start with a
guestion terhadap berpikir kritis mapel akidah akhlak peserta didik
kelas IV MI Walisongo Semarang?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh metode learning start with a question terhadap
kemampuan berpikir kritis mapel akidah akhlak peserta didik kelas
IV MI Walisongo Semarang dengan penggunaan metode learning
start with a question.
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi siswa,
1) sebagai wadah untuk meluaskan kemampuan berpikir kritis
Siswa;
2) menciptakan suasana belajar yang menarik dan
menyenangkan;
3) mampu membuat siswa lebih memahami materi yang akan

dipelajari.



b. Bagi Madrasah

1) sebagai sarana dan informasi dalam meningkatkan proses
pembelajaran;

2) penelitan ini dengan menggunakan metode learning start
with a question agar dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran oleh pengajar di M1 Walisongo.

c. Bagi Guru

1) sebagai variasi dalam mengajar dan memperbaiki proses
peningkatkan sistem pembelajara di kelas;

2) sebagai motivasi guru dalam proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kreatifitas serta sesuai dengan
kebutuhan siswa.

d. Bagi peneliti,

1) Sebagai wadah dalam menyusun proses pembelajaran yang
lebih baik;

2) Mendapatkan pengalaman secara langsung tentang
bagaimana penerapan metode learning start with a question

dalam proses pembelajaran.



BAB II
METODE LEARNING START WITH A QUESTION DAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

A. Deskripsi Teori
1. Metode Learning Start With a Question
a. Pengertian Metode Learning Start With a Question
Metode learning start with a question
merupakan suatu metode pembelajaran yang peserta
didiknya aktif dalam bertanya, dimulai dengan siswa
belajar mandiri kemudian membuat pertanyaan
berdasarkan hasil bacaan yang telah diberikan oleh guru,
setelah siswa bertanya guru akan menjawab dan
menjelaskan satu persatu pertanyaan siswa. Bertanya
merupakan sebuah bentuk refleksi dari rasa
keingintahuan  individu,  sedangkan  menjawab
pertanyaan merupakan sebuah kemampuan seseorang
dalam berpikir.”
Metode learning start with a question adalah
proses pembelajaran timbal balik antara pendidik dan
yang terdidik, proses belajar akan lebih efektif jika siswa

aktif dalam bertanya sebelum guru menjelaskan materi

" Udin Saefuddin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alphabeta,
2008), him. 170.



yang akan dipelajari siswa.® Jadi dapat
disimpulkan bahwa metode learning start with a
question adalah metode yang diawali dengan bertanya,
karena itu akan menjadi menjadi umpan balik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis  siswa.
Pembelajaran ini secara tidak langsung menciptakan
proses pembelajaran aktif, keaktifan siswa akan
menciptakan kondisi belajar yang aktif dan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
b. Langkah-langkah Metode Learning Start With a

Question

1) Guru menentukan bacaan yang cocok setelah itu
membagikan kepada siswa, dengan cara memilih
sebuah topik atau bab tertentu dari buku teks. Guru
mengusahakan bahwa bacaan tersebut memuat
sebuah informasi umum atau bacaan yang memberi
peluang untuk ditafsirkan berbeda-beda;

2) Kemudian siswa mempelajari bacaan individu atau
dengan teman;

3) Setelah itu, guru memberitahukan siswa untuk

memberi tanda pada bagian bacaan yang belum

8 Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif
Menyenagkan, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009),
him. 276.



4)

5)

6)

mereka pahami. Anjurkan kepada peserta didik untuk
meletakkan tanda pada bacaan yang belum mereka
pahami.  Jika  waktu masih  mencukupi,
menggabungkan siswa dengan siswa yang lainnya,
kemudian minta peserta didik untuk membahas poin-
poin yang belum dipahami yang telah diberi tanda;

Setelah peserta didik dipasangkan atau dikelompok,
minta kepada siswa untuk menuliskan pertanyaan

terkait materi yang telah mereka baca;

Pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis kemudian
dikumpulkan;
Sembari menjelaskan materi  pelajaran guru

menjawab  pertanyaan-pertanyaan yang telah
diajukan oleh peserta didik sebelumnya.’

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Learning Start
With a Question

Adapun kelebihan dari metode learning start with a

qustion adalah, sebagai berikut:

a) Peserta didik terbiasa menjadi berani serta tidak

malu;

® Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan aplikasi
PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 112.



b) Dengan metode ini akan mengasah kemampuan
berpikir siswa;

¢) Mampu meningkatkan gairah dan motivasi belajar
bagi peserta didik;

d) Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif;

e) Metode learning start with a question ini mampu
meningkatkan percaya diri peserta didik;

f) Mampu meningkatkan minat baca peserta didik;

g) Pendidik dapat mengetahui taraf daya tangkap
peserta didik dalam memahami materi sehingga
dalam proses pembelajaran pendidik mengetahui
kemampuan peserta didik.*

Adapun kekurangan metode learning start with

a question yaitu:

a) Tidak semua peserta didik akan memberanikan
diri untuk mengajukan pertanyaan;

b) Peserta didik yang tidak suka pada pembahasan
materi akan merasa bosan;

c) Peserta didik dengan minat membacanya
rendah  akan  kesulitan  dari  awal

pembelajaran.™

10 Suprijono, Cooperative Learning..., him. 112.

11 Suprijono, Cooperative Learning..., him. 112,
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d.

€.

Indikator dari Penerapan Metode Learning Start
With a Question Sebagai Berikut:

1) Siswa menerima bacaan dari guru yang telah
disiapkan sebelumnya

2) Siswa memahami bacaan dan membentuk kelompok
kerja

3) Siswa membuat tanda bacaan pada materi yang belum
mereka pahami

4) Siswa menulis pertanyaan terkait materi yang siswa
baca

5) Siswa mengumpulkan semua pertanyaan-pertanyaan
yang sudah dipelajari dari bacaan

6) Siswa mulai memperhatikan guru menjelaskan materi
dan menjawab berbagai pertanyaan yang telah

dikumpulkan.

Adapaun langkah-langkah pembelajaran metode
learning start with a question pada materi akidah

akhlak ini yaitu:

1) Guru menyiapkan materi yang akan disajikan
2) Guru meminta siswa untuk membaca materi yang
telah disiapkan guru terkait materi yang akan

dipelajari
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3) Siswa vyang bertanya dipersilahkan menulis
pertanyaan pada kertas yang telah dibagikan oleh
guru sebelumnya

4) Setelah siswa bertanya guru akan menjawab
pertanyaan siswa

5) Kemudian guru membentuk siswa berkelompok
yang berjumlah 3 sampai 4 orang setiap kelompok,
kemudian setiap kelompok menunjuk salah satu
temannya sebagai ketua kelompok

6) Masing-masing kelompok membuat 1 sampai 3
contoh pengamalan sifat As-salam dan Al-mukin
yang mereka ketahui dalam kehidupan sehari-hari

7) Sebelum siswa membuat pertanyaan guru bertanya
terlebih dahulu kepada siswa

8) Lembar kertas yang sudah dibuat pertanyaan
kemudian dikumpulkan dan akan diambil guru
secara acak

9) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi

10) Sebelum pembelajaran selesai Guru
mempersilahkan siswa jika ingin bertanya terkait
materi

11) Guru mempersilahkan siswa untuk memberikan
masukan atau saran pada pembelajaran

12) Guru mengevaluasi.

12



2. Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah sebuah keterampilan dalam
berpikir, dengan cara menganalisis, dan mengevaluasi
sebuah masalah sehingga memiliki keputusan yang tepat

untuk memecahkan masalah tersebut.*?

berpikir kritis adalah
proses dalam melakukan  pembuatan  rancangan,
pelaksanaan, serta mengevaluasi keterangan yang
didapatkan dari pengamatan, pengetahuan, gambaran,
pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini
dan melaksanakan sebuah tindakan. Kemampuan berpikir
merupakan sebuah proses kognitif yang digunakan sebagai
petunjuk dalam proses berpikir, membuat kerangka berpikir
kritis dengan cara membagi-bagi ke dalam aktifitas nyata.
Salah satu contoh kemampuan berpikir adalah
menyimpulkan hasil akhir.

Berpikir kritis mencakupi keterampilan menafsirkan,
menilai pengamatan, keterangan, serta argumentasi.
Berpikir kritis juga berarti berpikir kreatif, ciri-ciri berpikir
kreatif sensitif terhadap suatu masalah, memiliki atau

mengutarakan pikiran dan ide yang orisinil, pandai dalam

2 Nida Winarti, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Project
Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
111 Sekolah Dasar, Jurnal Cakrawala Pendes, (\Vol. 8, No. 3, tahun 2022), him.
552-563.
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mengemukakan ide, berpikir fleksibel (luwes), dan mampu
mengutarakan kembali pemahaman yang telah dimiliki.®
Dalam proses pembelajaran guru harus mampu
menghidupkan suasana kelas menjadi lebih aktif,
pembelajaran aktif mengupayakan siswa dapat melakukan
sesuatu dan berpikir tentang sesuatu yang sedang
dilakukannya selama proses pembelajaran berlangsung.*
Berpikir Kkritis menurut Ennis terbagi menjadi dua
bagian, yaitu aspek umum dan aspek yang berkaitan dengan
materi pelajaran. Terdapat dua bagian pada aspek pertama
yaitu aspek umum, terdiri atas:
a. Aspek kemampuan (abilities), yang meliputi:
1) Menekankan pada sebuah isu yang jelas;
2) Menyimpan maksud utama dalam berpikir;
3) Mengelompokkan sebuah pertanyaan-pertanyaan;
4) Menjelaskan pertanyaan-pertanyaan dan
menjawabnya;
5) Mengamati pendapat siswa, baik itu pendapatnya
salah maupun benar, kemudian mendiskusikannya;
6) Menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan

yang baru;

13 Djoko Rohadi Wibowo, “Pendekatan Saintifik dalam Membangun
Sikap Kritis Siswa pada Pembelajaran Akidah Akhlak”, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Dasar, (Vol. 4, No. 1, tahun 2017), him. 134-150.

14 Warsono, dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offest, 2012), him. 12.
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7) Menggunakan pernyataan dan simbol;
8) Menyampaikan sebuah infromasi dengan cara yang
sistematis dan logis
9) Konsisten pada pertanyaan-pertanyaan.
b. Aspek disposisi (disposition), yaitu:
1) Mendahulukan kebutuhan untuk mengidentifikasikan
tujuan yang dikerjakan sebelum menjawab;
2) Mengutamakan kebutuhan untuk mengidentifikasi
informasi yang diberikan sebelum menjawab;
3) Menyerahkan kepada peserta didik untuk menguji
solusi yang diperoleh;
4) Memberi peserta didik untuk mempresentasikan
informasi.*®
Aspek kedua yang berhubungan dengan materi
yaitu: konsep, generalisasi, dan algoritme, serta
pemecahan masalah. Adapun indikator dari aspek
kemampuan berpikir kritis yang berhubungan dengan
materi pelajaran, yaitu:
a. Memberikan penjelasan yang sederhana, yaitu: 1)
memfokuskan pada pertanyaan; 2) menganalisis
pertanyaan; 3) bertanya serta menjawab

pertanyaan.

15 Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, him.
125.
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b. Membangun Kketerampilan dasar, vyaitu: 1)
mempertimbangkan apakah  sumber  dapat
dipercayai; 2) mengamati dan mempertimbangkan
suatu laporan hasil observasi.

c. Menyimpulkan, vyaitu: 1) mendeduksi dan
mempertimbangkan hasil deduksi; 2)
menginduksi dan mempertimbangkan hasil
induksi; dan 3) membuat dan menentukan nilai
pertimbangan.

d. Memberikan penjelasan lebih lanjut, yaitu tediri
dari: 1) mendefenisikan istilah dan pertimbangan
definisi dalam tiga dimensi; 2) berinteraksi dengan
orang lain.*

Dijelaskan oleh Arief dalam buku Ahmad

Susanto ada 4 tahap berpikir kritis yaitu:

a. Menganalisis yaitu menguasai yang terkait
dengan pemahaman sebuah konsep dengan
menerangkan ke dalam bagian yang lebih
terperinci.

b. Menyintesis atau menanya Yyaitu pertanyaan
menuntut pembaca untuk menyatu pada semua

informasi yang diperoleh dari materi bacaannya.

16 Susanto, Teori Belajar..., him. 125-126.
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c. Memecahkan sebuah masalah atau menjawab

pertanyaan yaitu mengetahui bahan bacaan

dengan Kritis sehingga mampu menguasai serta

menerapkan ke

dalam

permasalahan.

konsep-konsep

d. Mengevaluasi yaitu menilai atau menghendaki

agar pembaca menyampaikan sebuah penilaian

tentang nilai yang diukur dengan menggunakan

standar tertentu.'’

Tabel 3.1 Keterkaitan metode learning

start with a question dan kemampuan berpikir

kritis.
No. Learning start | Berpikir kritis
with a question
1. Membaca | Pada langkah- Siswa
langkah metode memahami
learning start materi yang

with a question
pada awal
pembelajaran
siswa diminta

untuk membaca

siswa peroleh
dari hasil
membaca,
karena dari hasil
membaca siswa
lebih sensitif

17 Susanto, Teori Belajar..., him. 129-130.
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materi terlebih
dahulu.

terhadap suatu
pertanyaan yang
akan
meningkatkan
kemampuan

berpikir kritis

siswa
2. Menanya | Pada metode ini menanya ini
setelah membaca | terdapat pada
siswa bertanya proses
terkait materi berlangsung
yang belum yang mana akan
dipahami meingkatkan
rasa penasaran
siswa, salah satu
ciri-ciri berpikir
kritis ialah
bertanya
3. Menjawab | Indikator learning | Menjawab

start with a
guestion
menjawab ini
terdapat pada
langkah-langkah
pembelajaran

pertanyaan salah
satu cara untuk
mengetahui
bahasa bacaan

dengan kritis
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3. Pembelajaran Akidah Akhlak
a. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak

Istilah akhlak dalam bahasa Arab dari jama’
“khuluqun”, yang berarti budi pekerti, kebiasaan atau
perangai, perilaku atau tabiat. Jadi akhlak adalah sifat
yang telah meresap pada jiwanya dan menjadi
kepribadian pada seseorang tersebut, sehingga apapun
yang dia perbuat itu secara spontan.*®

Akidah akhlak di MI adalah salah satu mata
pelajaran PAI tentang mempelajari rukun iman yang
dikaitkan dengan pemahaman serta penghayatan
terhadap Al-asma’ Al-husna, membiasakan
mengamalkan akhlak terpuji dan adab islami merupakan
contoh perilaku dan cara membiasakan untuk peserta
didik dalam lingkungan madrasah maupun lingkungan
rumah.'® Al-akhlak al-karimah sangat penting diterapkan
dan dipraktikan sejak dini oleh peserta didik sehingga
mereka terbiasa hingga dewasa nanti, mengingat dampak

8 Muhammad Masnun, “Implementasi Pendekatan Contextual
Teaching and Learning dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah”, Al ibtida: Jurnal Pendidikan Guru Ml, (Vol. 2, No. 1, tahun 2015),
him. 8.

19 Ali Imron, “Problematika Pembelajaran Akidah Akhlak di Sekolah
Dasar”, Sosio Dialektika, (Vol. 4, No. 1, tahun 2019), him. 1-15.
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negatif era globalisasi dan krisis multidimensial yang
melanda bangsa dan negara Indonesia sekarang ini.
b. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak

Mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah memiliki tujuan tertentu untuk membekali
peserta didik agar dapat:

1. Menumbuh kembangkan akidah dalam memupuk,
memberikan, dan mengembangkan pengetahuan,
mengamalkan, menghayatkan, membiasakan serta
memberikan pengetahuan kepada siswa, tentang
akidah islam sehingga menjadi seorang muslim yang
terus beriman dan bertakwa kepada Allah SWT;

2. Menciptakan generasi Indonesia yang berakhlak
mulia serta menjauhi akhlak tercela baik itu di
kehidupan sehari-hari, sosial ataupun individu,
sebagai pelaksanaan dari ajaran dan nilai-nilai akidah
akhlak .2

Pendidikan akidah akhlak dalam pembentukan
karakter peserta didik sangat berperan penting
melihat pondasi terbentuknya karakter seorang

peserta didik dari kebiasaan dan pembiasaan yang

20 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, Nomor 2 Tahun
2008, Standar Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab di Madrasah, pada BAB I.
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mereka alami, dari mulai pembiasaan akhlak terpuji,
mengenal sifat-sifat nama Allah, pembentukan moral
dari mulai usia dini hingga dewasa. Dari uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran akidah
akhlak adalah pembelajaran yang didalamnya berisi
keyakinan dari suatu kepercayaan dan dinilai suatu
perlakuan baik dan buruk, sehingga diharapkan
bertambah suatu keyakinan yang tidak disertai
keragu-raguan serta perlakuannya dapat dikontrol
oleh ajaran agama.

Kurikulum 2013 mengelompokkan
kemampuan dilihat dari tiga sudut pandang yaitu
pertama aspek kognitif, kognitif ini meliputi lima
tahapan: mengetahui, memahami, menerapkan,
menganalisis, dan mengevaluasi. Kedua yaitu aspek
afekti:  menerima, menjalankan, menghargai,
menghayati, dan mengamalkan. Dan tahap yang
ketiga yaitu tahap psikomotorik, tahap psikomotorik
yaitu mengamati, menanya, mencoba, mengolah,

menyaji, dan mencipta.?

21 Novan Ardy Wijayani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (
Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2014), him. 71-75.
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c. Faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak

Faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak
yaitu, sebagai berikut:
1. Lingkungan keluarga
Pembinaan moral dari sejak anak kecil sangat
berpengaruh pada pertumbuh kembangan anak
selanjutnya, orang tua memiliki peran yang sangat
penting dalam pembentukan akhlak serta moral pada
anak, pembiasaan menanamkan sikap baik pada anak
akan membentuk karakter dan moral anak hingga dia
menginjak usia dewasa.
2. Lingkungan masyarakat
Dalam lingkungan masyarakat baik itu
perilaku maupun tindakan akan menjadi contoh bagi
seorang anak, jika tidak mendapat didikan dari orang
dengan baik anak akan menjadi mudah terpengaruh
oleh pergaulan-pergaulan bebas. Untuk dari itu
masyarakat diharapkan mampu menjadi contoh yang
baik untuk generasi-generasi penerus bangsa,
sehingga terciptanya anak-anak yang cinta bangsa
dan berakhlak al-karimah.
3. Lingkungan Sekolah atau Madrasah
Seperti halnya lingkungan keluarga dan
masyarakat, lingkungan sekolah juga berperan

penting dalam pembentukan kepribadian anak,
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sekolah sebagai lembaga dalam mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa, sehingga
hendaknya Sekolah atau Madrasah menjadi lapangan
bagi pertumbuh kembangan mental serta moral
peserta didik. Untuk menumbuh kembangkan moral
serta mental peserta didik pendidikan agama di
Sekolah atau Madrasah harus dilaksanakan dengan
intensif agar ilmu dan amal dapat dirasakan dan
didikan agama di rumah akan berkembang.?
d. Materi pembelajaran Akidah akhlak

Adapun materi Akidah akhlak dalam penelitian ini
adalah mengenal Allah melalui Asmaul Husha As-salam
dan Al-mukmin.

» Asmaul Husna merupakan nama-nama Allah yang
agung, baik, dan indah. Yang berjumlah 99 Asmaul
Husna. Menghafal serta mengamalkan nama-nama
Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari dapat
menambahkan kekaguman dan keimanan kita sebagai
umat muslim kepada Allah SWT. As-salam dan Al-
mukmin merupakan nama-nama Allah dari 99

tersebut.

22 Abbudin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi
Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2003), him. 200.
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As-salam merupakan nama-nama Allah yang
memiliki arti Maha Sejahtera atau Pemberi
Kesejahteraan dan Maha Pemberi Keselamatan
kepada umatnya. As-salam memberi kedamaian,
keselamatan di akhirat, serta kasih sayang. Dalam Al-
qur’an surat Yasin ayat 58 Allah berfirman yang
artinya “(kepada mereka dikatakan); “salam”, sebagai
ucapan salam dari Tuhan yang maha penyayang”.

Adapun pengamalan sifat As-salam di
kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut:

1. Membiasakan mengucap salam serta menjawab
salam kepada sesama dengan baik

2. Berperilaku baik, ramah kepada sesama, serta

menjadi pribadi yang mampu menjaga anggota

tubuh agar tidak menyakiti atau melukai hati orang

lain

Mewujudkan rasa aman terhadap sesama

Menjalin ukhuwah islamiyah

Perbanyak teman serta mudah bergaul

o g &~ w

Menjadi pribadi yang gemar membantu sesama.
Al-mukmin yang memiliki arti memberikan
keamanan, Allah adalah pelindung bagi umat-
umatnya. Sifat Al-mukmin mengajarkan kepada
umatnya untuk senantiasa hanya memohon

perlindungan kepada-Nya karena manusia adalah
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makhluk yang lemah, tanpa bantuan Allah SWT

manusia bukanlah apa-apa. Maka dari itu kita sebagai
makhluk ciptaan Allah SWT untuk selalu berdo’a dan
bersyukur atas apa-apa yang telah Allah berikan

kepada kita.

Adapun pengamalkan sifat Al-mukmin di

kehidupan sehari-hari yaitu:

1.
2.
3.

Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan
Bersikap ramah dan sopan kepada sesama
Membentuk pribadi yang memiliki pemikiran
positif

Bisa dipercaya serta menjauhi sifat khianat
Menjadi pribadi yang mampu menciptakan
lingkungan yang kondusif baik di lingkungan

keluarga, tetangga maupun masyarakat.?®

23 Nina Tri Wijayanti, Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyah Kelas IV.
(Karanganyar: Karakter Prima, 2022), him. 14-19.
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Tabel 3.2 Kompetensi inti dan kompetensi dasar dari

materi ini sebagai berikut:

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama | 3.8 Memahami makna
yang dianutnya As-Salam  dan  Al-
2. Menunjukkan  perilaku disiplin, jujur, | pukmin
tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya

4.8 Menyajikan arti dan

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, bukti sederhana  As-

teman dan guru tetangganya serta tanah air. .
Salam dan Al-Mukmin.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan
cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk, ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam
bahasa yang jelas dan logis dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.
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Tujuan pembelajaran
1. Setelah membaca, siswa diharapkan mampu melafalkan
Asmaul Husna As-salam dan Al-mukmiN
2. Setelah diskusi, siswa diharapkan mampu mencontohkan
pengamalan Asmaul Husna As-salam dan Al-mukmin
dalam kehidupan sehari-hari
3. Melalui diskusi, siswa mampu menyajikan bukti sederhana
Asmaul Husna sifat As-Salam dan Al-Mukmin di
kehidupan sehari-hari dalam bentuk tulisan.
B. Kajian Pustaka Relevan
Berdasarkan pengamatan peneliti yang telah lakukan
terhadap sebagian penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
yaitu: Penelitian Shania Mayari penelitiannya yang berjudul
“pengaruh model pembelajaran learning start with a question
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada tema peristiwa
dalam kehidupan di kelas V SDN 101777 Saentis Medan”’.
Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis dengan menggunakan
uji-t pada taraf signifikasi 0,05 terdapat Thitung > Ttabel besar
Thitung = 29,14 dan nilai Tabe pada taraf signifikan 5% adalah
1,70. Hasil uji hipotesis diperoleh adanya pengaruh positif
sehingga dapat disimpulkan bahwa metode learning start with

a gquestion berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis
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siswa pada tema peristiwa dalam kehidupan di kelas V SDN
101777 Saentis Medan.*

Penelitian yang dilakukan oleh Shania Mayari adalah
menggunakan metode learning start with a question terhadap
kemampuan berpikir kritis sama dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini, yang membedakan
dengan penelitian ini yaitu materi, waktu, serta tempat
penelitian.

Pelitian Dian Nurhida yang berjudul “pengaruh metode
learning start with a question terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematika”. Berdasarkan hasil dari Thitung = 5,86 dan
Teeber=1,99 maka Thitung > Tiawer maka Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh pengaplikasian metode
pembelajaran learning start with a question terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematika dibandingkan dengan

menggunakan metode information search.?®

24 Shania Mayari dan Nurhairani, “Pengaruh Model Pembelajaran

Learning Start With a Question (LSQ) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa pada Tema Peristiwa dalam Kehidupan di Kelas V SDN 101777
Saentis”, Jurnal Sekolah, (Vol. 4, No. 3, Tahun 2020), him. 247-254.

2 Dian Nurhida, “Pengaruh Metode Learning Start With a Question

terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika”, Skripsi, (Doctoral
dissertation, (Lampung: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2022),
him. 1-69. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden
Intan, 2022), him. 1-69.
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Perbedaan penelitian Dian Nurhida dan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu terdapat pada tempat, waktu,
serta metode penelitian yang dilakukan, untuk penelitian Dian
Nurhida yang diukur merupakan kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa yang berpengaruh dengan menggunakan
metode (LSQ) sedangkan pada penelitian ini mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran akidah
akhlak.

Hasil penelitian Alpi Subahan berjudul “peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan metode
learning start with a question (LSQ) di Sekolah Dasar.
Berdasarkan penelitian di kelas 1V SDN 007 pulau gadang
sebelum pratindakan memperoleh nilai rata-rata 50,00 siklus 1
pertemuan 1 dengan nilai rata-rata 60,81 dengan presentase
36% dan siklus 1 pertemuan ke 1l terdapat  peningkatan
dengan nilai rata-rata 67,45 dengan presentase 45%. Dan pada
siklus ke Il pertemuan 1 dengan nilai rata-rata 